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Kerentanan Kota Palu terhadap gempa, tsunaan likuefaksi telah lama diketah

Palu Tumbuh Ingkari

Dava Dukungnva

Kerentanan Kota Palu terhadap gempa, tsunami, dan likuefaksi telah lama
diketahui pemerintah. Namun, kota ini dibiarkan tumbuh tanpa kendali dengan
mayoritas penduduk tak mengenal riwayat bencana di kotanya.

erentanan Kota Palu ter-
B hadap gempa bumi dan
tsunami berulang Kkali
disampaikan JA Katili, lulusan
pertama doktor bidang geologi
dari Institut Teknologi Bandung
dan juga di Indonesia sejak
1970-an. Katili pula yang me-
namai sesar ini sebagai Palu
Koro karena membelah dari Te-
luk Palu di sebelah utara hingga
ke Koro di sekitar Teluk Ton-
dano sepanjang sekitar 1.000
kilometer.

Ketika menjabat  Direktur
Jenderal Pertambangan Umum
pada 1973-1984, Katili merintis
pembentukan Badan Kerja Na-
sional Gempa Bumi. Alasan dia
saat itu, banyak daerah di Indo-
nesia rentan gempa bumi dan
tsunami, tetapi studi tentangnya
terbatas, Salah satu sumber
gempa yang dikhawatirkan Ka-
tili adalah Kota Palu (Kempas,
20 Juli 1976).

Dalam buku biografinya, Har-
ta Bumi Indonesia (2007), Katili
menyebutkan, "Ada benarnya ji-
ka rakyal yang linggal di Kota
Palu takut ancaman tsunami.
Sebab, kota itu berada di ujung
patahan dan terletak di suatu
cekungan tarikan pula.”

Katili mempertanyakan ke-
napa pemerintah waktu itu me-
milih Palu sebagai ibu kota Pro-
vinsi Sulawesi Tengah pada ta-
hun 1964, Namun, pengetahu-
annya tentang kerentanan ben-
cana di Kota Palu tak bisa meng-
hentikan keputusan pemerintah
pusat untuk menjadikan Kota
Palu sebagai kota administratif
sejak 1978,

Albertus Christiaan  Kruyt
dan Nicoalus Andirani dalam

Donggala sebagai pusat Afdeling
Sulawesi Tengah.

"Awalnya, orang-orang Kaili
vang merupakan penduduk
awal di kawasan ini memilih
tinggal di dataran tinggi di seki-
tar lembah Palu,” kata arkeolog
vang juga Wakil Kepala Muse-
um Daerah Sulawesi Tengah
Iksam.

Salah satu alasan penduduk
lokal itu memilih tinggal di da-
taran tinggi kemungkinan ada-
lah perulangan tsunami pada
masa lalu. Hal itu melahirkan
istilah bombatalu atau pukulan
tiga gelombang laut yang meng-
hancurkan.

Tingginya frekuensi tsunami
itu dikuatkan kajian dari Gegar
Prasetya (2001) yang mencatat,
Selat Makassar, termasuk Teluk
Palu, telah dilanda t i

rah yang kini mengalami likue-
faksi rata-rata baru dihuni se-
telah 1970-an. Orang Kaili telah
mengetahui likuefaksi ini, yang
dalam bahasa lokal disebut na-
lodo atau tersedot dalam lum-
pur.

Pertambahan penduduk yang
pesat di Kota Palu membuat
kawasan yang secara tradisional
dihindari kemudian dijadikan
perumahan, Apalagi Palu juga
menjadi magnet yang menyedot
penduduk dari sejumlah daerah
lain yang tak memiliki memori
adanya bencana di kota ini.

Risiko vs pertumbuhan
Dari aspek gempa bumi dan
tsunami, kerentanan Kota Palu
juga sudah tercantum dalam
Peta Sumber dan Bahaya Gempa
Indonesia yang di Pusat

hingga 18 kali sejak 1800-an. Itu
merupakan kejadian paling ba-
nyak di Indonesia,
Dibandingkan dengan keja-
dian sebelumnya, tinggi gelom-
bang tsunami yang melanda Ko-
ta Palu kali ini relatif lebih kecil.
Contohnya, pada 1927, gempa
berkekuatan M 63 memicu
tsunami hingga 15 meter di Te-
luk Palu. Pada tahun 1968,
gempa M 74 memicu tsunami di
Teluk Palu hingga 10 meter.
Meski tsunaminya lebih ting-
@, korban saat itu lebih kecil,
vaitu 12 orang tewas pada 1927
dan 200 orang tewas pada 1968.
Banding dengan b
kali ini, yang menurut data Ba-
dan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) pada Jumat
(5/10/2018) telah mencapai
L558 jiwa. Lonjakan jumlah
korban jiwa itu disebabkan ber-

hah

bukunya (1912) lis, Palu
ialah "Kota Baru” yang terletak
di muara sungai. Sekalipun Ke-
rajaan Palu disebut telah ada
sejak 1796, hingga era kolonial,
Kota Palu belum berkembang.
Belanda memilih menjadikan

te kepadatan pendu-
duk Kota Palu, terutama yang
menghuni daerah-daerah ren-
tan likuefaksi atau berubahnya
tanah menjadi lumpur akibat
gempa.

Menurut Tksam, daerah-dae-

Studi Gempa Nasional (Pusgen).
Peta itu kemudian diluncurkan
Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat pada
September 2017.

Kerentanan likuefaksi Palu
sebenamya juga sudah dipeta-
kan. Laporan penelitian potensi
likuefaksi Palu oleh Risna Wi-
dyaningrum dari Badan Geologi,
Kementerian Energi dan Sum-
ber Daya Mineral (KESDM), pa-
da 2012 menyimpulkan, mayo-
ritas wilayah kota itu memiliki
potensi likuefaksi amat tinggi
karena lemahnya daya dukung
tanahnya, selain dekat jalur pa-
tahan,

Di antara daerah sangal ren-
tan likuefaksi, area yang telah
diidentifikasi antara lain Petobo.
Seperti diketahui, Petobo ter-
masuk paling parah mengalami
likuefaksi dan mengakibatkan
744 rumah hilang.

Menurut Sekretaris Badan
Geologi KESDM Radmono Pur-
bo, kajian likuefaksi di Kota Palu
dilakukan setelah belajar dari
dampak likuefaksi akibat gempa
bumi yang terjadi di Padang

Pariaman, Sumatera Barat, yang
mengubur 400 orang pada
2009, "Setelah itu kami meme-
takan likuefaksi di beberapa ko-
ta, termasuk Palu. Saya yakin,
hasil kajian ini sudah disampai-
kan kepada pemerintah daerah
untuk jadi pertimbangan dalam
pembangunan,” ujarnya,

Namun, hingga terjadinya
gempa bumi, mayoritas pendu-
duk Kota Palu bisa dipastikan
tak terpapar dengan informasi
kerentanan kota mercka. "Sela-
ma ini kajian-kajian risiko dan
kerentanan bencana di suatu
daerah cenderung diabaikan
dan tak dibuka karena dianggap
mengganggu investasi,” kata Ke-
pala Pusat Studi Bencana Alam
Universitas Gadjah Mada, Yog-
yakarta, Djati Mardianto.

Padahal, rencana tata ruang
wilayah (RTRW) seharusnya bi-
sa menjadi kendali untuk me-
ngurangi dampak bencana jika
pelaksanaannya memperhi-
tungkan kajian risiko. "Masa-
lahnya, RTRW kebanyakan ha-
nya berorientasi ekonomi. Se~
jumlah infrastruktur baru, mi-
salnya Bandara Yogyakarta, di-
bangun di daerah rentan gempa
dan tsunami, selain banjir,” ka-
tanya.

Selain Bandara Yogyakarta
ini, saat ini ada 16 bandara di
Indonesia yang dipetakan ber-
ada di zona rawan tsupami
(Kompas, 16 Juni 2014).

Belajar dari  kejadian ini,
pembangunan kembali Kota Pa-
lu harus memperhitungkan risi-
ko bencana. Apalagi gempa me-
rupakan siklus yang terus ber-
ulang, Tak hanya bagi Palu, itu
seharusnya menjadi pelajaran
bagi kota-kota lain yang keba-
nyakan tumbuh mengabaikan
daya dukung lingkungan, se-
mentara warganya tuna-penge-
tahuan tentang kerentanan
tempat tinggalnya.

(AHMAD ARIF)
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Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan @@tansi terkait focus mengurus kepulang
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pengungsi korban gempa dan tsunami Palu.

PENANGANAN KORBAN

Pemulangan Pengungsi Jadi Prioritas

MAKASSAR, KOMPAS — Pemerin-
tah Provinsi Sulawesi Selatan dan
instansi terkait fokus mengurus
kepulangan pengungsi korban
gempa dan tsunami Palu. Ratus-
an pengungsi memilih pulang
kampung untuk bertemu keluar-
ga dan menenangkan diri.

Jumat (5/10/2018) siang, di As-
rama Haji Sudiang, Makassar, le-
bih dari 100 korban gempa dan
tsunami Palu yang berasal dari
Surabaya kembali ke kampung-
nya. Mereka difasilitasi pemerin-
tah menggunakan pesawat Her-
cules. Puluhan orang juga memi-
lih pulang ke Jakarta.

Amaluddin (60), warga Biro-
buli, mengatakan, dua anggota
keluarganya berangkat ke Jakar-
ta, Jumat sore. "Mau ketemu
kakaknya di Jakarta. Biar tenang
dulu,” tutur pensiunan guru yang
mengungsi bersama delapan ang-
gota keluarganya. Mereka telah
tiga hari menginap di asrama.

Kepala Dinas Sosial Pemprov
Sulawesi Selatan Ilham A Gaza-
ling mengatakan, fokus pelayan-
an saat ini adalah memulangkan
pengungsi ke kampung halaman-
nya. Sebagian pengungsi berasal
dari luar Makassar.

“Pendataan kami, paling ba-
nyak pengungsi mau pulang ke
Surabaya. Hari ini 100 orang di-
pulangkan dengan bantuan TNI
AU menggunakan Hercules. Be-
sok ada sekitar 200 orang me-
nyusul ke Surabaya,” katanya.

Beberapa orang lain telah pu-
lang ke Balikpapan, Gorontalo,
atau daerah lain di Sulawesi. Me-
nurut ITham, pihaknya telah ber-
koordinasi dengan pemerintah
daerah untuk menyambut warga
masing-masing.

Jumat sore, tersisa 893 peng-
ungsi di Asrama Haji Sudiang.
Ratusan orang lain telah pulang
kampung atau dijemput oleh ke-
luarga dekat.

Kepala Penerangan Pangkalan
Udara TNI AU Sultan Hasanud-
din Mayor (Sus) Henny Purwani
mengatakan, sejak gempa melan-
da Sulteng, pekan lalu, hingga
Jumat pagi 8.355 orang telah
diterbangkan ke Makassar.

Penerbangan  menggunakan
Hercules dari Palu ke Makassar
dimulai sejak Sabtu (29/9). Pe-
nerbangan komersial saat itu
lumpuh karena Bandara Mutiara
SIS Al-Jufri, Palu, rusak akibat
gempa. Jumlah korban gempa
yang menuju Makassar terus ber-
tambah.  Sebaliknya, jumlah
orang yang ke Palu dengan Her-
cules semakin sedikit. "Penum-
pang yang ke Palu hingga kini
tercatat 2.955 orang. Mereka ter-
diri dari sukarelawan, tim medis,
dan TNI/Polri,” ujarnya.

Sebaliknya, jumlah pengang-
kutan logistik ke Palu semakin
besar, hingga Jumat pagi tercatat
83 ton. Logistik itu berupa ban-
tuan seperti pakaian, makanan,
dan minuman.

Mencari keluarga

Kedatangan pengungsi ke Ma-
kassar membuat keluarga datang
untuk mencari sanak saudara
mereka. Salah satunya Yunike
(25) yang memeriksa dengan cer-
mat nama-nama yang terpam-
pang di papan informasi Asrama
Haji Sudiang. Pamannya, Abaran
Liding, belum diketahui keber-
adaannya.

”Kami sudah ke 15 rumah sakit
di Makassar cari kita punya om.
Tapi tidak ada. Ini di asrama juga
tidak ada,” tutur Yunike.

Di RSUD Daya Kota Makassar,
sejumlah orang juga mencari ke-
luarga yang belum ada kabarnya.
Mereka menempelkan foto dan
biodata, lengkap dengan nomor
telepon yang bisa dihubungi. Be-
lum adanya sistem terpusat yang
menampilkan nama korban sela-
mat dan ditemukan meninggal
membuat keluarga korban harus
mencari ke sana-kemari.

Selain itu, beredar berita bo-
hong yang menyebutkan banyak
bayi butuh diadopsi. Hal itu
membuat sejumlah warga berda-
tangan ke rumah sakit dan tem-
pat penampungan untuk memas-
tikan kabar tersebut sekaligus
hendak mengadopsi anak.

Junaedi, petugas dari Satuan
Bakti Pekerja Sosial Kemensos,
menyatakan, "Memang ada ba-
nyak bayi dan anak-anak, tetapi
semuanya punya keluarga.”

(JAL/IKI)




Kota Pintar Ideal Digarap

Judul . . Tanggal | Sabtu, 6 Oktober 2018
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Resume Pengembangan kota pintar idealnya dilakukan dengan pendekatan regional

wilayah Jabodetabek.

PENGELOLAAN JABODETABEK

Kota Pintar Ideal
Digarap di Regional

JAKARTA, KOMPAS — Pengembangan kota pintar idealnya dila-
kukan dengan pendekatan regional dalam wilayah Jabodetabek.
Ini terutama untuk mengatasi tantangan terkait aspek teknologi,
ketenagakerjaan, dan organisasi dalam konteks revolusi industri
4.0 yang sudah tiba.

Era industri 4.0 dapat dimaknai masa integrasi kemampuan
komputasi berteknologi kecerdasan buatan, jaringan virtual, dan
proses fisik saling memengaruhi (cyber physical).

Pemerhati masalah perkotaan dan kebijakan publik Khairul
Ishak Mahadi, Jumat (5/10/2018), mengatakan, kata kunci untuk
menghadapi tantangan-tantangan itu adalah kolaborasi. "Kalau
mau menjadikan (sebagai wilayah) smart city, mesti melihat
(sebagai) kawasan smart regional. Jangan hanya menjadikan
Jakarta lebih maju, tetapi daerah penyangganya sama sekali tidak
dikembangkan (dan terdapat) ketimpangan,” ujarnya.

Menurut Khairul, ketimpangan tidak akan merangsang ko-
laborasi yang dibutuhkan dalam mengatasi tantangan tadi
Ketimpangan ini bisa berupa kesenjangan kemampuan pen-
danaan ataupun teknologi.

Dalam mengatasi tantangan di bidang ketenagakerjaan, mi-
salnya, perlu dilakukan kolaborasi terkait kepentingan pelaku
industri di Jabodetabek. Selain itu, perlu juga merumuskan model
pendidikan yang sesuai untuk menghadapi tantangan revolusi
industri 4.0 di mana otomatisasi pekerjaan konvensional banyak
dilakukan. Karena itu, menurut Khairul, perlu pembahasan
bersama antara institusi pendidikan tinggi, pihak swasta, dan
pemerintah. Salah satu keluarannya, mungkin saja, dengan
mengembangkan sejumlah fokus pada pendidikan vokasi.

Sebelumnya, peneliti Pusat Penelitian Kependudukan Lem-
baga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Andy Ahmad Zaelany, men-
jelaskan, sebagian industri otomotif di Jabodetabek mulai meng-
ganti tenaga kerja manusia dengan mesin dan sistem robotik.

Khairul menambahkan, saat ini dibutuhkan badan koordinasi
yang khusus mengorganisasi kepentingan seluruh pihak terkait.
Ia berpendapat, Badan Kerja Sama Pembangunan Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, Bekasi, dan Cianjur (BKSP Jabodetabekjur)
belum memiliki kapasitas dan kewenangan untuk mengem-
bangkan kolaborasi dimaksud.

"Karena menyangkut kawasan-kawasan pemerintah daerah
yang lintas provinsi, kabupaten, dan kota, maka pemerintah pusat
diharapkan bisa menjadi inisiator untuk pembaruan model kerja
sama sehingga bisa mengadopsi pendekatan yang lebih kola-
boratif,” ujar Khairul yang juga anggota demisioner Dewan Riset
Daerah DKI Jakarta itu.

Ia menambahkan, pemimpin badan koordinasi khusus itu bisa
diambilkan dari seluruh elemen pemangku kepentingan dan
tidak melulu hanya dari elemen pejabat pemerintahan. Khairul
menilai, dibutuhkan perubahan paradigma pemerintahan, dari
sebelumnya menggunakan pendekatan komando dan terseg-
mentasi diubah menjadi model kolaboratif.

Terkait tantangan teknologi untuk mewujudkan konsep smart
city di era revolusi industri 4.0, Khairul menyebutkan, pakar
teknis di bidang tersebut penting untuk mengoptimalkan asupan
data bagi kebutuhan operasional teknologi kecerdasan buatan
(artificial intelligence/Al) yang direncanakan dipergunakan di
Jakarta Smart City tahun depan. (INK)




DKI Pastikan Proyek Jalal .
Judul Tol Dalam Kota Berlanjut Tanggal Sabtuminggu, 67 Oktober 2018
Media Koran Tempo akhir pekan (halaman 4)
Pemerintah DKI Jakarta memastikan akan melanjutkan proyek enam ruas jal
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dalam kota.

DKI Pastikan Proyek Jalan
Tol Dalam Kota Berlanjut

Paket kedua proyek itu dijadwalkan dimulai akhir tahun ini.

Proyek jalan tol tahap 1 dalam kota yang melip

Linda Hairani
fnda. havrani@termpo, coid

JAKARTA — Pemerintah
DKl Jakarta memastikan
alkan melanjutkan proyek
enam ruas jalan tol dalam
kota. Sekretaris Daerah
Sacfullah mengatakan, dari
enam ruas yang direncana-
kan, proyek konstruksi ruas
jalantolSunter-Pulogebang
sudah dimulai sejak tahun
lalu, "Sedangkan ruas
Semanan-Sunter  dimu-
Iai sekitar akhir tahun
ini,”" wiar Sacfullah setelah
memimpin rapat perkem-
bangan proyek itu, kema-
rin.

Empat ruas jalan tol
dalam kota Iainnya, menu-
rut Saefullah, tetap akan
dibangun sesuai dengan
rencana awal. Pemerintah
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DKI Jakarta, kata dia,
belum pernah membahas
pembatalan  proyek itu
dengan pemerintah pusat
Menurut Sacfullah, rapat
kemarin juga membahas
kebutuhan pembebasan
lahan untuk pelebaran
jalan artert di bawah ren-
cana jalan tol. Lokasinva
berada di empat kelurah-
an di Jakarta Timur, yakni
Rawa Terate, Cakung Barat,
Cakung Timur, dan Ujung
Menteng Untuk pembebas-
an lahan tersebut, Dinas
Bina Marga DKI mengang-
garkan Rp 200 miliar
Adapun pembebasan
lahan untuk pintu masuk
dan keluar tol enam ruas
jalan tol dalam kota, menu-
rut Saefullah. menjadi tang-
gung Jawab Kementerian
Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Sunter, Pulsgebang di Kelapa Gadi

Pembangunan jalan
tol dalam kota diga-
rap PT Jakarta Tollroad
Development, anak usaha
PT Jaya Real Property Thic
Pemegang saham perusa-.
haan patungan ini antara
lain PT Pembangunan Jaya
AncolTbk (25,15 persen), PT
Jaya Konstruksi Manggala
Pratama Thk (20,5 persen),
PT Pembangunan Jaya
(18,27 persen), PT Jakarta
Propertindo (3,18 persen),
dan investor strategis {4,05

persen),

Direktur Utama
PT Jakarta Tollroad
Development, Frans S

Sunito, mengatakan pem-
bangunan ruas jalan tol
Semanan-Sunter dan
Sunter-Pulogebang dibagl
tiga sekst pekerjaan. Sejauh
ini, kemajuan pengerja-
an paket A Pulogebang-

g, Jakarta Utara, 11 Juli Laly,

Kelapa Gading sepanjang
9 kilometer mencapai 25
persen. Paket tersebut
ditargetkan rampung pada
semester dua tahun depan

Proyek enam ruas jalan
tol dalam kota direncana-
kan sejak era Gubernur
DKI Sutiyoso. Proyeknya
sempat tertunda karena
menual pro-kontra, hingga
akhirnya dimulal tahun
lalu

Pada masa kampa-
nye pemilihan Gubernur
DKI tahun lalu, Anies
Baswedan yang berpasang-
an dengan Sandiaga Uno
sempat menclak pemba-
ngunan enam ruas jalan
tol itu, Alasannya, antara
lain, provek tersebut akan
merangsang pertumbuhan
kendaraan pribadi sching-
ga bakal memperparah
kemacetan di Thu Kota,
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Direktur Utama PT Jakarta Tollroad DevelopmErans S. Sumito mengatakan pa
pertama pembangunan enam ruas jalan tol dalam kota bakal rampung perteng

tahun depan.

Paket Pertama Enam Ruas Jalan Tol Rampung Tahun Depan

MKARTA — Direktur Utamas
PT  Jakarta Tollroad
Development Frans S
Sunito mengatakan paket
pertama  pembangunan
enam ruas jalan tol dalam
kota bakal rampung per-
tengahan tahun depan
g jalan tolnya sudah
asang. kata dia, kema

erp
rin
Pada proyek paket A
Sunter-Kelapa Gading,
Frans me skan, sedang

berlangsung pengerjaan
konstruksi berat. Di ruas
rencana jalan tol sepan-
jang 9 kilometer itu, kon-
traktor bersiap mem. 'y
girder ke atas tiang >
pang jalan. Menurut Frans,
n bakal semakin
I telah pemasangan
girder dimulai
itu di
sjar dia

Adapun paket B, ruas
Semanan-Grogol, menurut

‘Proses
struktur

Frans, baru selesai lelang
pengerjaan konstruksi
Proyek Semanan-Gr
sepanjang 8.3 kilomet
itu akan dimulai tahun ini,
Setelah itu, akan menyusul
paket C yvang membentang
sepanjang 123 kilome
ter dari Grogol ke Kelapa
Gading. Total investasi tiga
paket tol dalam kota itu
mencapai Rp 16 triliun

Tiga paket pekerjaan pro
yek itu berada dalam ruas

jalan tol Semanan-Sunter
dan  Sunter-Pulogebang
Total panjangnya sekitar
30 kilometer. Ruas vang
menghubungkan bagian
timur dan barat Jakarta
itu ditargetkan rampung
1. Adapun target
eNAM  I'uas
2024

Setelah dua r jalan
tol koridor timur-barat
itu ter bung, menurut
Frans, kepadatan ken-

daraan di jalan tol ling-
kar luar Jakarta (JORR)
jalan tol pelabuhan
a berkurang. Apalagi
akses jalan tol Pelabuhan
Tanjung Priok masth ber-
irisan dengan
JORR
dari timur ke b harus
masuk JORR semua,” kata
dia

Kelak, menurut Frans
an tol S

ki lebih sedikit akses kelu-
ar dan masuk dibanding
jalan tol pada umumnya.
Sebab, jalan tol Semanan-

Pulogebang bertujuan
menguranglt kepadatan

jalan arteri bagi perjala-
na rak jauh. Ruas jalan
tol dalam kota ini memakai
konsep “lalu lintas mene-
rus” atau through traffic,
seperti di jalan tol lavang
Jakarta-Cikampek IT

© LNIR HERAN
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» DANA TALANGAN LAHAN TOL

Konstruksi 2 Ruas Terancam Mundur

JAKARTA — Belum adanya kejelasan
pembayaran sebagian dana falangan dua
ruas tol yang pembebasan tanchnya dimulai
sebelum masuk dalam daftar proyek strategis
nasional berpotensi mengganggu farget
penyelesaian konstruksi akhir tahun ini.

Irere Aguatioe

iterbitkannya Per-
aturan Presiden No. 372016 ten-
tang PSN, kedua ruas 1ol tersebut

akhir tshun ini
DN sisi Lain, Lembaga Manaje-
» LMAN hanya me-
miliki

untuk mengurusi dana
pembayaran lahan bagl

proyek-proyek yang
ditetapkan dalam PSN.

MMWA(INA.\']MAK
bisa mengueurkan alokasi
hhapuhh\ﬁum-

teknis yang mengurusi jalan tol,
yvaknl Kementerlan Pekerjaan
Umum Perumahan Rakyat

PUPR fiza acks beberapa Lsgas yang
mendesak, seperti penanggubingan

dibebaskan setelah kedua proyek
tersebust rewen) masuk PSN,
Berdusarkan dats LMAN yang
didapat Bisnis per semester pertuna
2018, permbayaran daa talangan
alokasi TA 2017 untuk provek

ini dindlal tidak mudah Karena
harus melahsl proses i Dewan

pembayaran Lshan bagi proyek-
proyek yang ditetaphan dalam
PSN sesusdd dengan Perpres No,

Rakyat.

! ks poosmns s 15

DPR dulu dan tamgaknya tidak
simpel. Kami tetap beeusalyi men-
carl solusinya,” ujamya,

Di sisd lain, Direktur Utama PT
Waskita Toll Rosd Herwidiakio
nengemukakan hahwa nili dany

talangin yang masih ditan
BT sl 40 uun e

102/2016 kentang Peng-
adaan Tanah bagl Pembangunan
untuk Umum dan
Peraturan Menteri Keuangan No.

nasn Tansh bagl PSN.
Fatua Tien Pebakosion Kormite Per-
cepatan Indrastruktur

wsabaa falan tol (BUUT), yang sast
ity sudah dimings men-
bebaskan lahan belam
resenl masuk sebuagal PSN
“Kami sudah bahas dan masih
S diskusiban dengan borbagal
plhak, termumuk dengan Sethab

» LMAN meminta
pendapat hukum darl
Kejaksaaan Agung

ruas tol PT Waskita
Toll Road.

Kabinet|.

St babas Lagi setelah IMF-Wer-
M Bank Minggu
besok [peban inil.” kata Wahyu
hepada Binis, Jumat (5/10).

Dalan pernbuahasan swal, me-
nurutnya, ada opsi wntuk merng-
wurakan blaya perghematan nilal
kootrak proyek di kementerian

b kebutuhan

wumw de.
Saat awal :

]
basan tanah untuk russ 1ol K-
an—Legundi—Bunder—Manyar

mencapal 7% dengan realisasi
mnnwnl seang:
kan pembebasan lahun 1l Paspro
hampir 100% dengn realisasi
korstruksl mencapal 90%.

“Bisa benfampak dengan penye-
Jesalan honstruksl. Yo, mundur
begitu, bukan pada tabun nl,
karens kami mau bavar kontrak-
tor bagalmana kaliu il belum
di-reimburse? Sebarusnya kan
uang bergulir ya, seperti pada
ruas laln” jelasnya,

Sementara Mu, LMAN
meminta pendapat hukum
Kefakssaan Agung teviall dengan
pembayaran dana talangan tanah
uestuk raas tol yang digaeap Was-
kits Toll Rosd.

Direktur Usamna LMAN Rahuyu

mengatakan hahwa dana
uhv.uum&ru-lnl?uwodm
Krin—Legundi—Bunder—\Manvar

a, LMAN basrya shon
proyek infrascuktar yang masuk
dalam daftar PSN.
“Ada flaban) yang dieksekusi
2016 yang artioya itu belum Site-
PSN. Kami mints
'-‘Phﬂm"fhﬂm. {Jaksa Agung
Muds Perdata dan Tata Usaha
Negana), kakws dibolehkan bayar
ya. kamd akan bayar” upsnya
kepads Biouis, pekan lale oo
Materw) @

JAKARTA — Pemerintah suséh
kenaikan tadf natin

untuk dua s tol yaog dike
Ioh T hsa Marga (Persero)

Kt SuinLia pads

mmumnm
g 14,30 kilo-

nya

-belmpwrﬁ tersebut m.mk
PSN, Waskisa Toll Road sudsh
menggelontorkan RpSSO miliar
untuk permbebasan laban tol Kii-

Sementasa m perkiraan ke
butuhan s untuk ruas ol
Paspro mencapsi Rpl.20 triliun
dan sudah dRanggung jug sete-
ngahuya sebelum proyek temsebat
masuk PSN.

“Kansl bl kan mwmmbantu peme
rintah, betapd sarnpad st Il sl
belum i untuk laban y.
kami Ml\ﬂ\-ﬂ
PSN. Perkizasn bungs pinjunan
dari hank setahun bisa 10% un-
tuk Lahan inl” kata Herwidiakio,
akhir lahs,
demikian, dia memasti-
Kan baliwa LMAN tetap membayas
sebaglan nuas lalnnya yang baru

meter dan
Wllhﬂcw;m

Kenaikan Tarif Tol JSMR Dikaji

Inl yang Lalus Bntese ya diketabud
selalu padat dalam beberapa
bealan terakhlr karena bhanyak-
nya provek pembangunan di
sekitar st

sud v, C pada tol Sedyaemo,
dogan (Hght redl orenadr) Jokae-  ISMR melakukan penambahan
Lajur untuk ruas

pﬂuﬂl keodkan uﬂlpdab
Obdober dan 12 Oktober setlap
Whun genap.

Kepala Badan Pengatur A
Lan Tol (BPIT) Herry Trisaputra
Zana mengatakan bolwa saat
I peoses rencans kenalkan tad
kedus tal e masih diproses di
tim ks,

“Dua-duanya masth proses
evaluasi di tim teknis,” kata
vmmm akhir pe-

ll.l u-m memberi perkica-
an kemunghinan ampungnys
evalual terhadap dus naas ol
tersebut.

Dia Jugs belum mau berko-
mesdar perihal pemenuhan sty
dar pelayanan mindmsl (SPM)
ruas ol Jakarb—Cikampek st

Margs Thk. (SMR) Agus Seti-
awan mengatakan bahwa per-
seroan maslh menungsu lml
evaluasi BPJT yang

disahkan aleh Menter| I'Ul’l
Basukl Hadimuljono apablla

disetujui kenaikan tarifiya.
“Sudah disampaikan oleh
Usudan penyesiaskan sesausd

tabsun dar Okaober 2006 sanpal
September 2018, sesual
Lifu inflaw M’:Mm
o berads” wjar Agus.

JSMR sebelumnye mengatskan
babiwa pemenuban SPM secars

tarll merupakan
dilakukan selama 2 tahun s
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Pengendara melintas diatas Waduk Bening yang mengering di Kabupaten Madiul
Timur.




